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Mang emen Terpadu Balita Sakit (MTBS) merupakan pendekatan yang menyeluruh, sistematis dan
teringrasi antara semua program pelayanan kesehatan bagi bayi dan balita, mencakup pelayanan promotif,
pelayanan preventif, dan pelayanan kuratif yang untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas manajemen
program maupun manajemen kasus yang mengacu pada kualitas tata | aksana kasus sehingga angka kematian
bayi dan balita dapat diturunkan. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran tingkat kepatuhan
petugas terhadap prosedur MTBS dan faktor ? faktor yang mempengaruhinya di Kabupaten Nagan Raya.
Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain cross secsional dengan jumlah sampel 97
petugas pelaksana MTBS dan 291 pengamatan terhadap pelaksanaan prosedur MTBS di puskesmas dan
puskesmas pembantu di Kabupaten Nagan Raya. Pengumpulan data dengan pengamatan |angsung saat
petugas melayani balita sakit dengan menggunakan daftar tilik dan wawancara dengan petugas MTBS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan cut off point kepatuhan 80 % , rata-rata tingkat kepatuhan petugas
adalah 74,96 % dengan kepatuhan tertinggi 96,9 % dan terendah 22,7 %. Hasi| uji statistik secara multivariat
didapatkan faktor yang berhubungan dengan kepatuhan adal ah beban kerja, sarana prasarana, dan komitmen
pimpinan terhadap program MTBS. Sedangkan faktor pendidikan menjadi variabel konfonding dalam
penelitian ini. Faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap kepatuhan adal ah faktor komitmen
pimpinan, dimana diperoleh nilai OR 8,684, artinya petugas puskesmas dengan komitmen pimpinan yang
baik akan berpeluang patuh 8,7 kali lebih besar dibandingkan dengan petugas yang komitmen pimpinannya
rendah terhadap program MTBS setelah dikontrol oleh variabel beban kerja, sarana prasarana dan
pendidikan. Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas di Kabupaten Nagan Raya perlu meningkatkan
komitmennya terhadap program MTBS dan mendistribusikan tanggung jawab yang proporsional bagi semua
staf sesuai dengan prinsip ? prinsip mang emen mutu terpadu (Total Quality Manajemen) dan selalu
melakukan perbaikan kinerja secara terus menerus dalam menerapkan prosedur MTBS dengan
menggunakan siklus PDCA (Plan - Do - Check - Act).
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